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ABSTRAKSI 

 

 

Burhan, Imam Faisal. 2022. “Kemampuan ABK dalam Proses Olah Gerak 

Sandar Kapal pada MV. Bea Schulte di Pelabuhan Nhava Sheva, India”. 

Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Mustamin, M.Pd., M.Mar., 

Pembimbing II: Febria Surjaman, M.T., M.Mar.E. 

 

Seiring dengan banyaknya kapal yang beroperasi, bukan berarti 

keselamatan dan kelaiklautan kapal dapat diabaikan. Hal ini tidak terlepas dari 

masalah olah gerak kapal yang merupakan kegiatan yang setiap saat dilakukan 

oleh kapal. Pada MV. Bea Schulte terjadi tubrukan dan himpitan antara lambung 

kapal dan dermaga saat proses sandar kapal yang mengakibatkan kerusakan 

lambung kapal. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi olah 

gerak sandar kapal serta mengetahui upaya-upaya yang dilakukan mengatasi 

kendala saat proses sandar pada MV. Bea Schulte. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif. Sumber data diambil dari data primer dan sekunder. Observasi, 

wawancara dan dokumentasi merupakan metode triangulasi, teknik pengumpulan 

data ini digunakan sehingga didapatkan teknik keabsahan data. 

 

Hasil penelitian ini menemukan faktor yang mempengaruhi olah gerak 

sandar kapal di pelabuhan Nhava Sheva, India. Dipengaruhi oleh angin, ombak, 

dan arus yang kencang. Tidak tersedianya komunikasi antara pilot dengan kapal 

tunda. Rusaknya bow thruster, serta kurangnya walkie talkie antar crew. Peneliti 

menyimpulkan upaya-upaya yang dapat dilakukan yaitu berkomunikasi dengan 

petugas darat terkait informasi cuaca dermaga. Diadakannya training positive 

intervention within Bridge Team / with Pilot. Melakukan pemahaman kembali 

terhadap MPIE. Melakukan pemesanan spare part bow thruster. Melakukan 

inspeksi rutin terhadap peralatan komunikasi, serta order spare walkie talkie. 

 

Kata kunci: lambung, tubrukan, olah gerak. 
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ABSTRACT 

 

 

Burhan, Imam Faisal. 2022. “Crew Capabilities in the Vessel's Maneuver 

Process on MV. Bea Schulte at Nhava Sheva Harbor, India”. Thesis. 

Diploma IV Program, Nautical Studies, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, 1st Supervisor: Capt. Mustamin, M.Pd., M.Mar., 2nd Supervisor: 

Febria Surjaman, M.T., M.Mar.E. 

 

Along with the number of ships operating, it does not mean that the safety 

and seaworthiness of ships can be ignored. This is inseparable from the problem 

of ship maneuver which is an activity that is carried out by ships all the time.  On 

MV. Bea Schulte there was a collision and crush between the hull and the pier 

during the docking process which resulted in damage to the hull. 

 

This thesis aims to determine the factors that affect the ship's berthing 

maneuver and to find out the efforts made to overcome obstacles during the 

berthing process on the MV. Bea Schulte. This thesis uses a qualitative method. 

Sources of data are taken from primary and secondary data. Observation, 

interviews and documentation are triangulation methods, this data collection 

technique is used to obtain data validity techniques. 

 

The results of this study found the factors that affect the movement of 

ships berthing at Nhava Sheva port, India. Affected by strong winds, waves and 

currents. There is no communication between the pilot and the tugboat. Broken 

bow thruster, and lack of walkie talkies between crew. The researcher concludes 

that the efforts that can be done are communicating with port control regarding the 

port’s weather information. Held positive intervention training within Bridge 

Team / with Pilot. Re-understanding the MPIE. Ordering bow thruster spare parts. 

Carry out routine inspections of communication equipment, as well as order spare 

walkie talkies. 

 

Keywords: hull, collision, maneuver. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Seiring dengan semakin bertambahnya kebutuhan masyarakat, 

maka pertumbuhan ekonomi diberbagai negara semakin berkembang. Hal 

ini mempengaruhi roda transportasi laut yang memegang peranan penting 

dalam memindahkan barang dari satu tempat ke tempat lainnya dengan 

menggunakan kapal. Menurut pasal 310 ayat (1) Kitab Undang Undang 

Hukum Dagang (KUHD) kapal laut adalah semua yang dipakai untuk 

pelayaran di laut atau yang diperuntukkan untuk itu. Kapal sebagai sarana 

pelayaran mempunyai peran sangat penting dalam sistem angkutan laut. 

Hampir semua barang impor, ekspor dan muatan dalam jumlah sangat 

besar diangkut dengan kapal, walaupun diantara tempat-tempat dimana 

pengangkutan dilakukan terdapat fasilitas angkutan lain yang berupa 

angkutan darat dan udara. Hal ini mengingat kapal mempunyai kapasitas 

yang jauh lebih besar dari pada sarana angkutan lainnya.  

Seiring dengan banyaknya kapal yang beroperasi, bukan berarti 

bahwa keselamatan dan kelaiklautan kapal dapat diabaikan. Setiap kapal 

yang beroperasi wajib memenuhi segala aturan sesuai dengan yang diatur 

pada berbagai konvensi dari International Maritime Organization (IMO) 

antara lain dari kapalnya itu sendiri sampai dengan peralatan keselamatan, 

adapun kecakapan awak kapalnya diatur dalam The Standards of Training, 
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Certification & Watchkeeping (STCW) 1978 amandemen 2010 Reg II/2.  

Dalam pembahasan masalah operasi kapal laut, maka hal ini tidak 

terlepas dari masalah olah gerak kapal yang merupakan kegiatan yang 

setiap saat dilakukan oleh kapal. Pengetahuan dasar olah gerak perlu 

dipelajarai oleh seorang Perwira jaga sehubungan dengan tugas-tugasnya 

sebagai Perwira di atas kapal. Mengemudikan kapal tidak semudah apa 

yang dibayangkan, oleh karena itu Perwira jaga sangat dituntut terhadap 

keselamatan kapal saat berolah gerak. Pada saat kapal akan sandar dan 

lepas sandar, kapal wajib menggunkaan Pandu. Walaupun saat memasuki 

atau keluar suatu pelabuhan telah menggunakan Pandu, namun Perwira 

jaga dan Nahkoda memiliki tanggung jawab penuh dalam keselamatan 

kapal dan harus mampu berkerjasama dengan baik dengan Pandu. 

Walaupun sudah didampingi oleh Pandu, Nahkoda dan Perwira jaga harus 

dapat mengemudikan dengan memperhatikan adanya faktor-faktor yang 

mempengaruhi proses berolah gerak sandar atau lepas sandar. Salah 

satunya adalah komunikasi, baik komunikasi internal kapal, kapal dengan 

kapal, dan kapal dengan darat. 

Dalam berolah gerak sandar atau lepas sandar dengan 

menggunakan Pandu, diperlukan juga komunikasi antara Pandu dengan 

kapal tunda. Dalam proses sandar kapal tentunya terdapat standart 

operational procedure  (SOP) yang harus dipahami dan dilaksanakan oleh 

Nahkoda dan Perwira jaga demi kelancaran dalam proses menyandarkan 

kapal. Pada SOP terdapat prosedur untuk mengisi pilot card yang salah 
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satunya berisikan channel radio komunikasi antara Pandu dengan kapal 

tunda yang harus ditanyakan oleh Perwira jaga dan diisi oleh Pandu. 

Komunikasi antara Pandu dengan kapal tunda sangat penting dalam proses 

sandar kapal untuk menghindari miskomunikasi yang dapat menyebabkan 

terjadinya kecelakaan saat berolah gerak sandar. 

Pengalaman yang peneliti alami selama melaksanakan praktik laut 

di kapal MV. Bea Schulte, yaitu pada tanggal 18 Januari 2021 terjadi 

tubrukan dan himpitan antara lambung kapal dan dermaga pada saat proses 

penyandaran kapal yang disebabkan karena kurangnya komunikasi antara 

Nahkoda dan Pandu dengan kapal tunda, sehingga mengakibatkan 

kerusakan di bagian lambung kapal dan kerugian bagi perusahaan dan 

pemilik kapal. 

Peneliti merasa bahwa peranan Nahkoda dan ABK sangat penting 

dalam menyandarkan kapal, serta peran penundaan kapal pun sangat besar 

dan berguna bagi pengoperasian kapal. Satu hal yang sangat penting yang 

kita perhatikan yaitu masalah keselamatan kerja dan komunikasi dalam 

kerja. Sehingga Nahkoda dan ABK dapat melaksanakan tugasnya dengan 

aman dan nyaman serta dapat mencegah terjadinya kecelakaan atau 

benturan antara kapal dengan dermaga ketika memasuki pelabuhan.  

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka peneliti memilih 

judul pada penelitian ini yaitu “ KEMAMPUAN ABK DALAM OLAH 

GERAK SANDAR KAPAL PADA MV. BEA SCHULTE DI 

PELABUHAN NHAVA SHEVA, INDIA ”. 
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B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan pedoman penelitian dalam 

mengumpulkan data informasi sebagai pembahasan dan menganalisa untuk 

mendapatkan hasil kesimpulan yang diinginkan. Fokus dari penelitian ini 

adalah menganalisa penyebab rusaknya lambung kapal pada MV. Bea 

Schulte saat proses sandar dan penanganan ABK di atas kapal untuk 

mencegah terjadinya kerusakan lambung kapal pada saat proses sandar di 

pelabuhan Nhava Sheva, India. 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang tersebut di atas, adapun yang 

menjadi perumusan dalam penulisan penelitian ini adalah: 

1. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi olah gerak sandar kapal pada MV. 

Bea Schulte ? 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam proses 

olah gerak sandar kapal pada MV. Bea Schulte ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasakan dari uraian latar belakang dan rumusan masalah, 

adapun beberapa tujuan penelitian ini yang peneliti harapkan yaitu: 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi olah gerak 

sandar kapal pada MV. Bea Schulte. 
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2. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

kendala dalam olah gerak sandar kapal pada MV. Bea Schulte. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan bagi para Nahkoda, Perwira di atas kapal,  serta pembaca 

yang lainnya sehingga dapat meningkatkan kesadaran akan 

keselamatan ketika berolah gerak pada saat proses sandar. 

b. Untuk membantu para Perwira muda dan Perwira lainnya yang 

belum familiar dalam memahami prosedur penyandaran kapal. 

c. Menambah perbendaharaan karya ilmiah di kalangan Taruna 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, khususnya jurusan Nautika. 

2. Manfaat secara praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman praktis 

bagi Nahkoda, Perwira di atas kapal, serta ABK lainnya agar mampu 

meningkatkan kesadaran akan keselamatan ketika berolah gerak 

memasuki pelabuhan tertentu sesuai dengan aturan yang berlaku. 



 

6 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Olah Gerak Kapal 

Menurut Djoko Subandrijo (2015:1-5), Pengertian olah gerak 

dan pengendalian kapal adalah merupakan suatu hal yang penting 

untuk memahami beberapa gaya yang mempengaruhi kapal dalam 

gerakannya. Jadi untuk dapat mengolah gerakkan kapal dengan baik, 

maka terlebih dahulu harus mengetahui sifat  sebuah kapal dan 

bagaimana gerakannya pada waktu mengolah gerak yang tertentu dan 

mempelajarinya. Setelah itu barulah kita dapat mengambil kesimpulan 

mengenai sifat-sifat kapal. Meskipun telah mengenal dan mempelajari 

sifat-sifat kapalnya, tetapi untuk benar-benar memahami olah gerak, 

harusah mencobanya sendiri dalam praktek. Seperti halnya teori 

berenang tidak menjamin seseorang dapat berenang tanpa praktek. 

Menurut Agus Hadi Purwantomo (2018:1), Pengertian olah 

gerak kapal adalah teknik cara membawa kapal dari satu tempat ke 

tempat lain yang dikehendaki secara efektif, efisien, dan aman untuk 

melaksanakan suatu kegiatan dengan memanfaatkan internal dan 

eksternal resourches, sehingga pelaksanaan olah gerak kapal tidak 

memerlukan waktu yang lama, pemakaian bahan bakar irit serta kapal 

dapat terhindar dari bahaya yang ditimbulkan. 
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Terdapat macam-macam olah gerak kapal untuk 

melaksanakan suatu kegiatan yaitu: 

a. olah gerak sandar dan lepas sandar 

b. olah gerak untuk berlabuh jangkar 

c. olah gerak kapal diperairan sempit 

d. olah gerak kapal dalam cuaca buruk 

e. olah gerak menolong orang jatuh dilaut 

f. olah gerak dalam operasi SAR dilaut 

g. olah gerak untuk manaikkan pandu ke atas kapal, dll. 

Sehubungan dengan olah gerak kapal maka tiap kapal akan 

memiliki ciri tersendiri dan harus diingat bahwa olah gerak tidak hanya 

dapat dipelajari dibuku, tetapi pengalaman dan praktek memegang 

peranan yang sangat besar. 

Sebagai Nahkoda dan perwira jaga bagian deck harus 

memiliki pengetahuan tentang olah gerak kapal ini dengan maksimal, 

sehingga dapat melaksanakan tugas jaga dalam pelaksanaan olah gerak 

kapal dengan baik dan benar, yaitu mereka harus bisa memanfaatkan 

data-data olah gerak yang terdapat dikapalnya dan external force yang 

dapat membantu pelaksanaan olah gerak kapalnya. 

2. Proses Sandar Kapal 

Proses sandar kapal adalah proses membawa kapal sandar ke 

suatu dermaga atau pelabuhan dengan cepat, aman, efisien, dan 

terkendali. 
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Dalam dunia pelayaran, menyandarkan kapal di dermaga 

adalah salah satu aktifitas berlayar yang sering kita temui. 

Menyandarkan kapal tidak seperti kita parkir mobil. Karena dalam 

menyandarkan sebuah kapal pada dermaga atau pelabuhan banyak 

faktor yang harus diperhatikan. 

Setibanya kapal di dermaga pelabuhan ada prosedur sandar 

dan lepas sandar kapal di pelabuhan yang harus diikuti dan diterapkan, 

semua itu harus mengikuti peraturan-peraturan yang sudah ada dalam 

undang-undang pelayaran. 

Dimana ada teknik dan cara bagaimana sandar dan lepas 

sandar bila arus dari depan dan ombak dari arah laut dan banyak lagi 

aturan sandar yang sudah biasa  dilakukan menurut dan mengikuti 

prosedur sandar dan lepas sandar kapal di pelabuhan.  

3. Faktor yang Mempengaruhi Olah Gerak Kapal 

Menurut Djoko Subandrijo (2015:1) Kemampuan sebuah 

kapal dalam berolah gerak dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang 

ada dikapal itu sendiri (internal) maupun yang datang dari luar 

(external). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi olah gerak kapal: 

a. Faktor dari luar 

1) Keadaan laut 

a). Kecepatan angin 

b). Arus 
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c). Keadaan cuaca 

2) Keadaan perairan 

a). Kedalaman perairan 

b). Keadaan dan sempitnya  perairan 

b. Faktor dari dalam 

1) Faktor tetap  

a )  Mesin kapal (tenaga penggerak) 

b) Baling-baling ( jumlah dan jenis baling-baling) 

c) Daun kemudi 

2) Faktor tidak tetap 

a) Kondisi muatan 

b) Sarat kapal 

c) Trim kapal 

d) Teritip pada lambung kapal 

3) Lingkaran putar kapal  

Menurut Djoko Subandrijo (2015:1), olah gerak merupakan 

sebuah hal yang mendasar pada kapal. Olah gerak dan pengendalian 

kapal adalah suatu hal yang penting untuk memahami beberapa gaya 

yang mempengaruhi kapal dalam gerakannya. Jadi untuk dapat 

mengolah gerakan kapal dengan baik, maka terlebih dahulu harus 

mengetahui sifat sebuah kapal, dan bagaimana gerakannya pada waktu 

mengolah gerak yang tertentu dan mempelajari. Setelah itu barulah 

kita mengenal dan mempelajari sifat-sifatnya kapal.  
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Malcolm C. Armstrong (1994:5), Ship handling is an art and as the 

artist must learn how to use and to appreciate the material available to 

him, so must the ship handler have a complete understanding of them, 

their abilities, and their limitation which can enable him to take his 

ship..  

 

Berdasarkan pada pernyataan diatas, dapat diinterpretasikan 

bahwa olah gerak merupakan sebuah seni dan navigator harus 

memahami bagaimana menggunakan seluruh peralatan dan sumber 

daya yang ada sehingga navigator dapat memahami secara jelas 

tentang kapal itu sendiri, baik kemampuan kapal maupun keterbatasan 

kapal yang dapat dia manfaatkan untuk mengolah gerakan kapal. 

Olah gerak kapal cenderung merupakan sebuah seni daripada 

sebuah ilmu. Dan para navigator yang memiliki ilmunya akan menjadi 

lebih baik dalam hal pengolah gerakan kapal. Ilmu pengetahuan ini 

memberi kontribusi untuk dapat mengidentifikasi dengan mudah 

tentang maneuver characteristic dari sebuah kapal dan keahlian untuk 

dapat mengontrol maneuver characteristic sebuah kapal tersebut. 

Sehingga seorang navigator harus memahami keadaan kapalnya dan 

apa yang akan terjadi kedepannya. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa olah gerak merupakan 

sebuah seni yang berdasar pada ilmu pengetahuan dan pengalaman 

dari seorang navigator yang ditunjang dengan pemahaman terhadap 

maneuver characteristic sebuah kapal, keterbatasan dari sebuah kapal, 

dan peralatan yang membantu navigator untuk dapat mengontrol 

gerakan kapal. 
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4. Bahaya Tubrukan 

Menurut Agus Hadi Purwantomo (2018:3), tubrukan adalah 

suatu keadaan darurat yang disebabkan karena terjadinya tubrukan 

kapal dengan kapal, kapal dengan dermaga, ataupun kapal dengan 

benda terapung lainnya yang dapat membahayakan jiwa manusia, 

harta benda dan lingkungan.  

Penyebab utama timbulnya suatu keadaan darurat di atas kapal yaitu: 

a. Kesalahan manusia 

b. Kesalahan peralatan 

c. Kesalahan prosedur 

d. Pelanggaran terhadap aturan 

e. Aksi dari luar 

f. Kehendak Tuhan Yang Maha Kuasa 

5. Tugas dan Tanggung Jawab Mualim Jaga 

Menurut Djoko Subandrijo (2015:73), sebagai peraturan 

internasional pencegahan tubrukan dilaut, telah diatur tugas- tugas dan 

tanggung jawab Mualim dalam melaksanakan tugas jaga diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Seorang mualim harus tetap berada di anjungan dan tidak boleh 

meninggalkan anjungan dalam keadaan apapun sampai dengan 

waktu tepat pergantian jaga atau diistirahatkan. 

b. Seorang mualim bertanggung jawab untuk keselamatan navigasi 

kapal. Walaupun nakhoda berada di anjungan, sampai ada 
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pemberitahuan secara khusus, bahwa nakhoda telah mengambil 

alih tanggung jawab dan harus sama-sama dimengerti.  

Mualim jaga harus mengetahui sifat olah gerak kapal, 

termasuk jarak henti dan juga harus mempertimbangkan bahwa 

kapal- kapal lain memiliki sifat-sifat olah gerak yang berbeda-beda 

dan harus melakukan pencatatan dengan baik selama tugas jaga, 

sehubungan dengan olah gerak dan aktivitas-aktivitas yang berkaitan 

dengan navigasi. Mualim jaga harus sepenuhnya mengenal 

penggunaan semua alat bantu navigasi elektronik, termasuk 

kemampuan dan keterbatasannya, serta harus mampu menggunakan 

setiap alat bantu tersebut jika diperlukan. 

6. Pandu Kapal 

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 57 Tahun 

2015 (Bab I pasal 1) Tentang Pemanduan dan Penundaan Kapal 

menyatakan, Penundaan adalah bagian dari pemanduan yang meliputi 

kegiatan mendorong, menarik atau menggandeng kapal yang berolah 

gerak, untuk bertambat ke atau untuk melepas dari dermaga, jetty, 

trestle. pier, pelampung, dolphin, kapal dan fasilitas tambat lainnya 

dengan mempergunakan kapal tunda. 

Penundaan kapal ini dilakukan dengan kapal khusus yakni 

kapal tunda atau disebut dengan tugboat. Kapal tunda adalah kapal 

yang dapat digunakan untuk melakukan maneuver atau pergerakan, 

utamanya menarik atau mendorong kapal lainnya di pelabuhan, laut 
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lepas atau melalui sungai atau terusan. Kapal tunda digunakan pula 

untuk menarik tongkang, kapal rusak, dan peralatan lainnya. Kapal 

tunda memiliki tenaga yang besar bila dibandingkan dengan 

ukurannya. Kapal tunda memiliki kemampuan maneuver yang tinggi, 

bahkan dapat membuat kapal berputar 360°. 

Tujuan penugasan pandu di atas kapal adalah untuk 

memberikan asistensi kepada nakhoda dalam rangka keselamatan 

pelayaran. Karena pemanduan adalah untuk kepentingan nakhoda 

beserta kapalnya, maka pada dasarnya seorang pandu menjalankan 

dinas pemanduan atas permintaan nakhoda. Namun mengingat bahwa 

negara-negara maritim akan menderita kerugian jika kapal mengalami 

kecelakaan di lingkungan kerja pelabuhan, maka pemanduan kapal 

hanya laik dijalankan oleh tenaga ahli navigasi yang sangat memahami 

karakteristik lokasi setempat. 

7. Kapal  

Menurut Djoko Subandrijo (2015:5), kapal adalah setiap 

jenis kendaraan air, termasuk kapal tanpa berat benaman dan pesawat 

terbang laut, yang digunakan atau dapat digunakan sebagai sarana 

angkutan di air. 

Berdasarkan Colreg atau P2TL kapal adalah jenis kendaraan 

air, termasuk kapal tanpa benaman (displacement) dan pesawat 

terbang laut, yang digunakan atau dapat digunakan sebagai sarana 

angkutan di air. 
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Kapal adalah kendaraan pengangkut penumpang dan barang 

di laut sepertihalnya sampan atau perahu yang lebih kecil. Kapal 

biasanya cukup besar untuk membawa perahu kecil seperti sekoci. 

Sedangkan dalam istilah inggris, dipisahkan antara ship yang lebih 

besar dan boat yang lebih kecil. Secara kebiasaannya kapal dapat 

membawa perahu tetapi perahu tidak dapat membawa kapal. Ukuran 

sebenarnya dimana perahu disebut kapal selalu ditetapkan oleh 

undang-undang dan peraturan. 
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B. Kerangka Penelitian 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Penelitian 

Tubrukan antara lambung kapal dengan fender 

dermaga saat proses sandar 

Meningkatnya kemampuan ABK dalam berolah gerak sandar kapal pada MV. 

Bea Schulte di pelabuhan Nhava Sheva, India dengan lancar dan aman  

Faktor-faktor 

 Faktor cuaca : 

Angin dan arus yang 

kencang mengakibatkan 

pergerakan kapal mengikuti 

arah arus. 

 

 Faktor manusia : 

Kurangnya koordinasi dan 

komunikasi antara nahkoda, 

pandu, dan kapal tunda. 

 

 Faktor mesin : 

Rusaknya bow thruster 

sehingga tidak dapat 

digunakan dalam proses 

sandar. 

 

 

 Faktor material : 

Tidak adanya spare untuk 

perangkat radio komunikasi 

antar crew yang rusak dan 

tidak layak pakai. 

 

Upaya-upaya 

 Faktor cuaca : 

Berkomunikasi dengan 

petugas darat terkait 

informasi keadaan sekitar 

dermaga. 

 

 Faktor manusia : 

Memastikan ketersediaan 

komunikasi dan dalam 

keadaan normal siap pakai. 

 

 Faktor mesin : 

Melakukan maintenance dan 

memastikan permesinan 

penunjang proses sandar 

dalam keadaan normal. 

 

 Faktor material : 

melakukan order untuk spare 

radio komunikasi antar crew 

dan mengganti radio yang 

sudah tidak layak pakai. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah peneliti analisa dan 

dijabarkan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa masalah 

yang diambil pada penelitian ini adalah terjadinya tubrukan yang 

mengakibatkan kerusakan lambung kapal pada MV. Bea Schulte di 

pelabuhan Nhava Sheva, India. 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi olah gerak sandar kapal pada MV. 

Bea Schulte di Pelabuhan Nhava Sheva, India: 

a. Cuaca  

Pelabuhan Nhava Sheva yang pada saat itu terjadi angin yang 

kencang sehingga menghasilkan ombak yang tinggi dan arus yang 

kencang. 

b. Man/manusia 

1) Tidak tersedianya komunikasi antara pihak kapal dan pilot 

dengan kapal tunda. Menyebabkan buruknya koordinasi kapal 

dengan kapal tunda. 

2) Kurangnya kesadaran mualim jaga untuk memastikan 

ketersediaannya komunikasi antara pandu dengan kapal tunda 

yang seharusnya ditulis oleh pandu pada MPIE, mengakibatkan 

tidak adanya komunikasi antara pandu dengan kapal tunda.  
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c. Mesin  

Rusaknya bow thruster, lamanya pemesanan spare part, dan 

lamanya perbaikan, mengakibatkan tidak dapat digunakannya bow 

thuster saat proses olah gerak sandar kapal di pelabuhan.  

d. Material/peralatan 

Kurangnya perangkat radio komunkasi walkie talkie antar crew. 

2. Upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam proses 

olah gerak sandar kapal pada MV. Bea Schulte: 

Dilakukan persiapan sebelum penyandaran, agar proses sandar berjalan 

dengan lancar. Persiapan-persiapan sebelum proses penyandaran 

meliputi : 

a. One Hour Notice (OHN) 

b. Persiapan muka belakang 

c. Persiapan penundaan kapal 

d. Persiapan dokumen kapal  

Pada saat proses penyandaran kapal terdapat beberapa faktor yang 

dapat menimbulkan adanya bahaya pada saat berolah gerak, yaitu: 

a. Cuaca  

Upaya untuk meminimalisir kendala saat proses penyandaran 

karena pengaruh angin, ombak, arus: 

1) Memastikan kondisi mesin penggerak kapal dalam keadaan 

bagus. 

2) Berkomunikasi dengan petugas darat terkait informasi keadaan 
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cuaca sekitar dermaga. 

b. Man/manusia 

1) Upaya-upaya agar komunikasi antar individu dapat berjalan 

dengan baik dan penuh kesadaran: 

a) Memastikan sarana atau alat komunikasi memadai dan 

dalam keadaan normal siap pakai. 

b) Didakannya training session, yaitu positive intervention 

within Bridge Team / with Pilot. 

2) Upaya untuk mengatasi kurangnya komunikasi antara pandu 

dengan kapal tunda: 

a) Memastikan ketersediaan komunikasi antara pandu dengan 

kapal tunda. 

b) Melakukan pemahaman kembali terhadap dokumen 

persiapan sandar oleh mualim jaga, terutama MPIE. 

c. Mesin 

Upaya untuk mengatasi tidak berfungsinya bow thruster saat proses 

olah gerak sandar: 

1) Melakukan pemesanan spare part untuk mengganti oil seal 

bow thruster. 

2) Weekly safety check oleh 2nd Engineer terhadap bow thruster. 

3) Menggunakan bow thruster sesuai SOP yang ada. 

4) Mengecek kelistrikan secara berkala oleh ETO 

d. Material/peralatan 
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Upaya untuk mengatasi kurangnya peralatan komunikasi antar 

crew: 

1) Melakukan pengecekan atau inspeksi rutin oleh mualim II 

terhadap peralatan komunikasi. 

2) Order spare radio komunikasi walkie talkie dan mengganti 

yang sudah tidak layak pakai. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian adalah hal-hal yang membatasi penulis 

dalam melakukan penelitian untuk membuat suatu karya ilmiah. Adapun 

beberapa keterbatasan dihadapi penulis, yang mempengaruhi hasil daripada 

penelitian ini. 

Berikut adalah keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi penulis, antara 

lain: 

1. Penelitian ini dilakukan oleh penulis sendiri yang jabatan di atas kapal 

adalah sebagai deck cadet, yang masih belajar dan belum mempunyai 

tanggung jawab saat penulis melakukan observasi akan setiap masalah 

di kapal.  

2. Waktu pelaksanaan yang tergolong pendek, dikarenakan sesuai dengan 

Marine Manual Appendix, penulis sebagai cadet dibatasi dalam 

melakukan hal-hal tanpa seijin supervisor. 

3. Hal tersebut adalah hal baru bagi penulis yang yang dilandasi akan 

kurangnya teori dari instansi. Yang membuat penulis hanya 
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memaksimal kejadian tersebut di atas kapal dimana penulis melakukan 

penelitian. 

 

C. Saran  

Berdasarkan pembahasan masalah dan simpulan yang ada, 

berikut akan disampaikan beberapa saran untuk mengatasi permasalahan 

dalam proses olah gerak sandar kapal pada MV. Bea Schulte guna 

tercapainya kelancaran dan keselamatan dalam proses olah gerak sandar 

kapal. 

1. Sebaiknya diadakannya training session, yaitu positive intervention 

within Bridge Team / with Pilot. Training ini bertujuan untuk melatih 

bridge team untuk saling mengingatkan atau untuk melakukan 

pembenaran terhadap Nahkoda atau Pandu apabila melakukan 

kesalahan dalam memberikan keputusan atau instruksi. 

2. Sebaiknya dilakukan pemahaman kembali terhadap pengisian 

dokumen-dokumen yang disiapkan sebelum melakukan olah gerak 

sandar oleh mualim jaga. Terutama MPIE yang menyangkut 

ketersediaan komunikasi antara Pandu dengan kapal tunda. Dan 

selalu memastikan channel radio yang tertulis memang benar ada 

ketersediannya. 

3. Menambah persediaan spare part yang baru untuk pergantian spare 

part yang mengalami kerusakan, sehingga spare part yang rusak 

dapat segera diganti dan dapat kembali digunakan dengan maksimal. 
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4. Sebelum memasuki pelabuhan, mualim jaga sebaiknya memastikan 

kondisi cuaca di pelabuhan dengan menanyakan kepada pihak darat, 

yaitu Jawaharlal Nehru Port Control. 
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LAMPIRAN 1 

PORT OF CALL (POC) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 2 

POSITIVE INTERVENTION TRAINING LOG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 3 

TURNITIN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 4 

HASIL WAWANCARA 

 

Dalam proses pengumpulan data penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi 

lapangan, dan dokumentasi berdasar pada observasi yang dilakukan 

terhadap pihak-pihak yang bertanggung jawab pada masing- masing 

tugasnya untuk mengetahui olah gerak kapal MV. Bea Schulte . Dalam hal 

ini adalah Chief Officer dan  2nd Officer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 


